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Abstrak: Pengajaran dwibahasa menjadi sangat penting untuk dintegrasikan ke
dalam pendidikan anak usia dini karena hal tersebut sangat berpengaruh pada
perkembangan kognitif, pengembangan sosial-emosional, pembelajaran, dan
kesuksesan jangka panjang peserta didik di masa mendatang. Seberapapun
pentingnya pengajaran bilingual di lingkungan sekolah tidak akan berjalan dengan
baik jika tiak diimbangi dengan sarana dan prasarana yang mendukung. RA AL-
Hidayah 1 Pokaan Situbondo menghadapi beberapa masalah dalam
mengimplementasikan pembelajaran dwibahasa yaitu, kurangnya informasi
mengenai pentingnya memperkenalkan dan mengajarkan kosakata dalam dwi
bahasa pada murid-murid, rendahnya pengetahuan dasar bahasa Inggris yang
dikuasai para guru dan minimnya penggunaan buku cerita anak sebagai media
pembelajaran. Dari berbagai permasalahan yang sedang mitra hadapi, kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat ini lebih berfokus pada kegiatan penyuluhan
pentingnya pembelajaran dwibahasa, pembekalan kemampuan dasar bahasa
Inggris bagi para pengajar, pendampingan penggunan media pembelajaran buku
cerita dwibahasa, dan serta pembekalan mengenai pemilihan media pembelajaran
yang sesuai dan berkualitas sesuai dengan umur dan kemampuan berbahasa anak.
Diharapkan, kegiatan tersebut dapat memahami pentingnya bahasa inggris dasar
dalam kaitannya dengan pendidikan dwibahasa dan manfaat jangka panjangnya
untuk peserta didik RA. Al-Hidayah 1 Pokaan Situbondo. Sehingga, dapat
meningkatkan kualitas pengajaran bahasa inggris dasar di RA. Al-Hidayah 1
Pokaan Situbondo.

Kata Kunci : Dwi Bahasa, Pendidikan Anak Usia Dini

Abstract: Bilingual teaching is very important to be integrated into early
childhood education because of its contribution to the cognitive development,
socio-emotional development, learning, and long-term success of students in the
future. However, no matter how important bilingual teaching in the school
environment is, it will not run well if it is not supported by the facilities and
infrastructures. RA AL-Hidayah 1 Pokaan Situbondo faces several problems in
implementing bilingual learning, namely, the lack of information about the
importance of introducing and teaching bilingual vocabulary to students, the low
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knowledge of Basic English mastered by teachers and the lack of use of children's
story books as learning media. From the various problems faced by RA AL-
Hidayah 1 Pokaan Situbondo, this Community Service activity focuses more on
outreach activities on the importance of bilingual learning, debriefing basic
English skills for teachers, assisting the use of bilingual storybook learning
media, and also debriefing on the selection of appropriate and suitable learning
media based on the child's age and language skills. It is hoped that these activities
can affirm the importance of basic English teaching in relation to bilingual
education and its long-term benefits for the stuidents of RA Al-Hidayah 1 Pokaan
Situbondo. Thus, it can improve the quality of basic English teaching in RA. Al-
Hidayah 1 Pokaan Situbondo.

Keywords: Bilingualism, Early Childhood Education

PENDAHULUAN

Banyak peneliti meyakini bahwa perkembangan bahasa pada anak dimulai
sejak dalam kandungan, jauh sebelum bayi memiliki kemampuan verbal. Sejak
dalam kandungan bayi mampu mengidentifikasi karakteristik khas dari bahasa
ibunya seperti suara dan irama dari percakapan sang lbu. Setelah dilahirkan,
ekspresi verbal pada bayi berkembang mulai dari berupa tangisan, rengekan dan
ocehan. Sebelum pada akhirnya mampu mengungkapkan kata pertamanya, otak
bayi mampu menyimpan banyak kosakata di dalamnya. Walau seolah bayi belum
mengerti apa yang dikatakan orang-orang di sekitarnya, orangtua dan lingkungan
harus selalu menstimulus bayi untuk memperkaya kosa katanya agar nanti pada
saat yang tepat, anak mampu memiliki kemampuan berbahasa dan kemampuan
komunikasi yang baik.

Perkembangan komunikasi dan bahasa adalah bagian penting dari fondasi
pembelajaran.  Akhir-akhir ini banyak praktisi pendidikan yang telah
mempertimbangkan memperluas basis pembelajaran dengan menambahkan
bahasa tambahan atau dalam istilah khusus Pendidikan bilingual yang dapat
diartikan sebagai tindakan belajar dua atau lebih bahasa secara bersamaan.
Banyak peneliti mendorong orang tua untuk mempertimbangkan untuk
menambahkan pendekatan bilingual ke pendidikan anak mereka karena berbagai
alasan. Paling tidak pentingnya mengajarkan pendidikan bilingual dapat dilihat

dari empat kategori dasar: perkembangan kognitif, pengembangan sosial-
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emosional, pembelajaran, dan kesuksesan jangka panjang - yang semuanya,
mengandung manfaat besar bagi anak-anak bilingual.

Mungkin manfaat terbesar (dan paling langsung) yang orang tua dapat lihat
pada anak-anak belajar bahasa kedua melibatkan perkembangan kognitif. Bahkan,
anak-anak yang mulai belajar bahasa kedua sebelum usia enam tahun akan
memiliki waktu yang lebih mudah memahami konsep matematika dan
menyelesaikan masalah kata; mengembangkan keterampilan berpikir yang kuat;
menggunakan logika; fokus, mengingat, dan membuat keputusan; memikirkan
bahasa; dan belajar bahasa lain. Mereka juga merespon lebih cepat atau lebih
akurat daripada rekan mereka yang mempelajari hanya satu bahasa, menurut Kapa
dan Colombo, 2013. Pada dasarnya, ini membantu anak-anak membentuk dasar
untuk memproses tugas yang lebih kompleks dan proses pembelajaran sepanjang
sisa hidup mereka. Bilingualisme membangun fondasi perkembangan kognitif
yang solid (dan terorganisir) ketika diperkenalkan pada pendidikan anak usia dini.

Menjadi bilingual mendukung anak-anak dalam menjaga hubungan yang
kuat dengan keluarga, budaya, dan komunitas mereka. Anak-anak bilingual juga
dapat berteman baru dan menciptakan hubungan yang kuat menggunakan bahasa
kedua mereka, Dengan menjembatani kesenjangan komunikasi antara bahasa,
anak-anak bilingual dapat memahami dan terhubung dengan lebih banyak
individu, membangun persahabatan yang lebih kuat di sekolah dan komunitas
mereka. Selain membangun hubungan masyarakat, penelitian juga menunjukkan
bahwa anak-anak bilingual mempelajari fokus yang lebih baik dan kontrol diri
pada tahap perkembangan kritis. Keterampilan penting ini dimainkan dengan
keseluruhan pengalaman komunikasi yang ditingkatkan dengan orang lain dan
lagi, memungkinkan mereka untuk membangun hubungan yang lebih baik
daripada siswa yang belajar satu bahasa.

Salah satu cara terbaik Anda dapat memastikan anak Anda akan
mendapatkan hasil maksimal dari pengalaman masa kecil mereka adalah untuk
memperkenalkan bahasa kedua sejak awal. Bahkan, manfaat bilingualisme pada

proses pembelajaran anak adalah sesuatu yang akan mereka bawa dengan mereka
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selama sisa hidup mereka. Karena mereka dapat beralih di antara bahasa, mereka
mengembangkan pendekatan yang lebih fleksibel untuk berpikir melalui masalah.
Dengan melakukan ini, itu memungkinkan anak-anak untuk menyempurnakan
kemampuan belajar mereka untuk segala sesuatu yang datang. Tidak sulit untuk
membayangkan bagaimana keterampilan ini akan sangat penting untuk dimiliki
sepanjang hidup mereka.

Secara keseluruhan, semakin banyak peneliti membuktikan bahwa
memperkenalkan bahasa tambahan pada usia dini memiliki dampak yang sangat
positif pada anak-anak. Selain peningkatan kemampuan mereka untuk fokus,
fungsi kognitif yang lebih tinggi, dan peningkatan hubungan sosial dan budaya,
bilingualisme juga telah dikaitkan dengan beberapa manfaat lainnya. Beberapa di
antaranya termasuk memelihara penyakit kognitif degeneratif seperti Alzheimer
dan demensia. Dr. Clare Walton, peneliti dari “Alzheimer’s Society” menyatakan
bahwa “pemindaian otak menunjukkan bahwa orang yang berbicara dwibahasa
memiliki koneksi yang lebih kuat antara area otak tertentu dibandingkan dengan
mereka yang hanya berbicara satu bahasa .

Mengajarkan anak untuk menjadi dwibahasawan sejak dini merupakan hal
yang sangat bermanfaat bagi perkembangan otak anak di kemudian hari. Bagi
orangtua yang memiliki latarbelakang kemampuan dwibahasa yang mumpuni,
memperkenalkan dan mengajarkan anak dengan kemampuan dwibahasa sejak dini
bukanlah perkara sulit. Namun bagi kebanyakan walimurid RA. Al-Hidayah 1
Pokaan Situbondo, mengajarkan anak dwibahasa adalah sebuah kesulitan
tersendiri sehingga peran guru dan lingkungan sekolah RA Al-Hidayah menjadi
salah satu lingkungan erbaik yang diharapkan dapat membantu murid untuk
meningkatkan kemampuan dwi bahasa mereka melalui berbagai stimulasi
sederhana.

Ketika anak sedang senang-senangnya aktif berbicara, diharapkan guru bisa
membimbing untuk mengucap dan melafalkan nama-nama orang tua, guru PAUD,
saudara, fungsi benda, fungsi anggota tubuh, mengenal jenis warna, nama-nama

hewan, dan sebagainya dalam dua bahasa sekaligus. Stimulasi semacam itu akan
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membantu progres yang maksimal dalam tahap pembelajaran dwibahasa. Sebuah
studi tahun 2004 oleh psikolog Ellen Bialystok dan Michelle Martin-Rhee
menemukan bahwa remaja bilingual lebih berhasil membagi objek berdasarkan
bentuk dan warna dibandingkan rekan-rekan monolingual mereka yang berjuang
ketika karakteristik kedua (mengurutkan berdasarkan bentuk) ditambahkan.

Di samping menstimulus secara langsung, para guru juga dapat memakai
media pembelajaran lain yang dapat menarik perhatian dan minat para murid
untuk membiasakan diri dengan kemampuan dwibahasa. Buku dapat menjadi
sarana belajar dwibahasa yang baik utamanya Bahasa Indonesia-Bahasa Inggris,
terutama buku-buku cerita anak. Hal ini dikarenakan aspek kemenarikan buku
cerita anak. Buku cerita anak dengan Bahasa Inggris dapat pula mendorong anak
untuk tertarik dan menguasai Bahasa Inggris. Pembelajaran informal Bahasa
Inggris seperti melalui buku cerita anak dwibahasa penting dilaksanakan agar
anak termotivasi belajar Bahasa Inggris karena para guru juga langsung
membacakan cerita-cerita tersebut langsung menggunakan dua bahasa, yaitu
Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia.

Mengingat pentingnya pembelajaran dwibahasa beserta keikutsertaan para
pendidik dalam pembelajaran dwibahasa, dilaksanakanlah kegiatan pelatihan di
RA. Al-Hidayah 1 Pokaan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pengajaran bahasa inggris dasar bagi guru RA. Al-Hidayah 1 Pokaan Situbondo.

METODE

Pelaksanaan program pelatihan ini dapat menjembatani hubungan kerjasama
antara Perguruan Tinggi dengan mitra dalam bidang pembelajaran utamanya
adalah penggunaan buku cerita anak dwibahasa untuk meningkatkan kualitas
pengajaran Bahasa Inggris dasar. Mitra pada program pengabdian kepada
masyarakat ini adalah RA. Al-Hidayah 1 Pokaan Situbondo yang memiliki peran
sangat penting untuk menjamin kelancaran pelaksanaan program. Pertama,
berkaitan dengan perijinan dan kerjasama. Kedua, berkaitan dengan penugasan

para peserta untuk mengikuti pelatihan. Ketiga, berkaitan dengan penyediaan
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sarana prasarana yang dibutuhkan dalam pelatihan seperti ruang kelas, proyektor

dan media pembelajaran tambahan lainnya.

Detail lebih jelas mengenai metode yang digunakan dalam pelaksanaan
kegiatan pengabdia kepada masyarakat ini adalah sebagai berikut:

1. Penyuluhan pentingnya pembelajaran dwibahasa terhadap perkembangan anak
ditinjau dari sudut pandang perkembangan kognitif, pengembangan sosial-
emosional, pembelajaran, dan kesuksesan jangka panjang.

2. Pembekalan kemampuan dasar bahasa Inggris bagi para pengajar di lingkuan
RA Al-Hidayah 1 Pokaan Situbondo dengan materi meliputi: vocabularies,
synonyms, antonyms, shapes, phonemics dan phonics

3. Pemberian pendampingan penggunan media pembelajaran buku cerita
dwibahasa untuk membantu ketrampilan dwibahasa pada murid RA Al-
Hidayah 1 Pokaan Situbondo dengan cara praktik membaca cerita dwibahasa
sesui dengan teknik yang benar dan menyenangkan.

4. Pembekalan mengenai pemilihan media pembelajaran yang sesuai dan
berkualitas sesuai dengan umur dan kemampuan berbahasa anak di RA. Al-
Hidayah 1 Pokaan Situbondo.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelatihan Penggunaan Buku Cerita Anak Dwibahasa untuk Meningkatkan
Kualitas Pengajaran Bahasa Inggris Dasar bagi Guru RA. Al-Hidayah 1 Pokaan
Situbondo ini merupakan bentuk sumbangsih pengabdi terhadap masyarakat
khususnya dalam bidang pendidikan utamanya pendidikan anak usia dini di
kabupaten Situbondo. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan
dalam beberapa tahapan pelaksaan.
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan pengabdian kepada masyarakat ini meliputi diskusi
dengan para pengajar di RA. Al-Hidayah 1 Pokaan Situbondo tentang pola
pelaksanaan kegiatan, pengarahan serta pembahasan materi yang berhubungan
dengan judul pengabdian. Para pengajar di lingkungan sekolah RA. Al-

Hidayah 1 Pokaan Situbondo juga dilibatkan dalam memberikan masukan
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terhadap pembahasan-pembahasan yang dirasa penting untuk diuraikan atau
didiskusikan selama pelaksanaan kegiatan. Dengan melibatkan para tenaga
pengajar untuk memberikan masukan dalam pelaksanaan kegiatan, diharapkan
terjadi sebuah hubungan timbal balik yang positif untuk mendukung
kesuksesan dan keberhasilan pencapaian tujuan pelaksanaan kegiatan

pengabdian masyarakat ini.

Gambar 1. Diskusi dengan Kepala Sekolah RA. Al-Hidayah 1 Pokaan Situbondo.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan kegiatan “PKM Pelatihan Penggunaan Buku Cerita
Anak Dwibahasa untuk Meningkatkan Kualitas Pengajaran Bahasa Inggris
Dasar bagi Guru RA. Al-Hidayah 1 Pokaan Situbondo” ini diikuti oleh
setidaknya 10 peserta yang terdiri dari 6 Guru dari RA. Al-Hidayah 1 Pokaan
Situbondo dan 4 Mahasiswa dari Universitas Ibrahimy Situbondo yang sedang
mengikuti PPL di RA. Al-Hidayah 1 Pokaan Situbondo. Inti dari tahapan ini
adalah berupa penyampaian materi oleh ketua tim. Materi ini meliputi beberapa
sub pembahasan. Materi ini diawali dengan pembahasan pentingnya
mengajarkan bahas Inggris pada anak usia dini jika ditinjau dari sudut pandang
perkembangan bahasa pada anak di usia dini. Materi dilanjutkan dengan
pembahasan mengenai metode-metode dan langkah-langkah serta tips dan trik
untuk mengajarkan dan memperkenalkan bahasa Inggris kepada anak usia dini.

Dalam hal ini, bercerita merupakan salah satu cara yang cukup efektif

untuk memperkenalkn dan mengajarkan anak usia dini tentang bahasa Inggris.
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Pemateri juga membahas teknik-teknik bercerita dan pentingnya bercerita
untuk merangsang minat anak dalam mempelajari bahasa baru, dalam hal ini
utamanya adalah bahasa Inggris. Dalam kesempatan ini, pemateri
menenkankan pentingnya peran pendidik dalam kegiatan bercerita uatamanya
secara bilingual di sekolah sehingga anak bisa menciptakan kesan positif dan
menyenangkan ketika mengikuti kegiatan pembelajaran bahasa Inggris di
sekolah mengingat fakta-fakta yang ada tentang pentingnya memiliki
lingkungan pendidikan bilingual (dwibahasa) di lingkungan sekolah demi

keberhasilan anak didik di kemudian hari.

Gambar 2. Penyampaian Materi

Setelah penyampaian materi, ada sesi tanya jawab dan juga diskusi
dengan seluruh peserta kegiatan. Dari kegiatan itu dapat diperoleh informasi
bahwa,

a. Kegiatan bercerita sudah dilakukan oleh rata-rata pengajar di RA. Al-
Hidayah 1 Pokaan Situbondo, namun banyak kendala yang dialami para
tenaga pengajar selama kegiatan bercerita. Rata-rata pengajar belum
memahami betul teknik-teknik bercerita yang baik dan menarik, sehingga
seringkali para siswa kurang dapat menyimak cerita yang disampaikan
dengan seksama.

b. Para pengajar di lingkungan RA. Al-Hidayah 1 Pokaan Situbondo sangat
tertarik dengan metode pembacaan cerita bilingual (dwibahasa) karena

dianggap sebagai metode baru yang belum pernah diterapkan sebelumnya di
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kegiatan pembelajaran. Namun, mereka mengeluhkan terbatasnya media
pembelajaran dalam hal ini adalah buku cerita bilingual (dwibahasa) yang
berkualitas dan sesuai untuk diajarkan pada siswa di RA. Al-Hidayah 1
Pokaan Situbondo.

c. Guru RA. Al-Hidayah 1 Pokaan Situbondo menyadari betul bahwa kunci
keberhasilan dalam kegiatan pembacaan cerita utamanya secara bilingual di
sekolah berbanding lurus dengan niat dari para pengajar untuk terus
meningkatkan dan memperbarui kemampuan berbahasa Inggris. Fakta
bahwa hampir semua guru tidak memiliki latar belakang pendidikan dalam
bidang bahasa Inggris yang memadai membuat mereka harus bekerja lebih
keras untuk mempelajari bahasa Inggris dasar secara mandiri untuk
mempersiapkan materi pembelajaran yang akan diajarkan kepada para siswa
RA. Al-Hidayah 1 Pokaan Situbondo.

d. Disamping itu, para guru merasa bahwa kegiatan bercerita ini juga harus
dimasukkan ke dalam rencana pembelajaran secara berkala karena poin
terpenting dari kegiatan bercerita ini adalah harus dilakukan secara berkala

dan berkelanjutan.

Gambar 3. Sesi Tanya Jawab

Secara keseluruhan, kegiatan PKM Pelatihan Penggunaan Buku Cerita
Anak Dwibahasa untuk Meningkatkan Kualitas Pengajaran Bahasa Inggris
Dasar bagi Guru RA. Al-Hidayah 1 Pokaan Situbondo ini berlangsung dengan
baik dan lancar. Para peserta mengikuti kegiatan dengan antusias baik selama
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kegiatan penyampaian materi maupun dalam sesi tanya jawab. RA. Al-Hidayah
1 Pokaan Situbondo sebagai mitra juga menjalankan tugasnya dengan sangat
baik dan kooperatif. Tidak hanya dalam hal perijinan dan peminjaman fasilitas,
RA. Al-Hidayah 1 Pokaan Situbondo juga ikut serta dalam memberi masukan
yang sangat berarti selama dilaksanakannya kegiatan PKM Pelatihan
Penggunaan Buku Cerita Anak Dwibahasa untuk Meningkatkan Kualitas
Pengajaran Bahasa Inggris Dasar bagi Guru RA. Al-Hidayah 1 Pokaan
Situbondo ini.

”
ST EAGUMMANBURU CERTAANAY) 2

T

Gambar 4. Tim Pengabdian bersama Guru RA. Al-Hidayah 1 Pokaan Situbondo

3. Tahap Monitoring dan Evaluasi
Hasil monitoring dan evaluasi kegiatan PKM Pelatihan Penggunaan Buku
Cerita Anak Dwibahasa untuk Meningkatkan Kualitas Pengajaran Bahasa Inggris
Dasar bagi Guru RA. Al-Hidayah 1 Pokaan Situbondo ini adalah sebagai berikut:
a. Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan sesuai jadwal yang telah disusun. Seluruh
peserta mengikuti setiap rangkaian kegiatan dengan baik.
b. Peserta kegiatan merespon dengan baik materi yang disampaikan dan ikut serta
dalam sesi tanya jawab dengan aktif.
c. Peserta bertambah minatnya untuk meningkatkan kemampuan berbahasa

Inggrisnya guna mendukung program Bercerita dalam dwibahasa
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d. Peserta menggali lebih dalam tentang macam-macam buku dan jenis buku
cerita yang sesuai untuk dibacakan kepada peserta didik di RA. Al-Hidayah 1

Pokaan Situbondo

KESIMPULAN

Dengan adanya kegiatan pengabdian pada masyarakat berupa pelatihan
kepada bagi guru RA. Al-Hidayah 1 Pokaan Situbondo ini secara umum dapat
disimpulkan bahwa pengabdi telah ikut serta membantu program pemerintah
dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam hal ini kualitas
pengajar RA. Al-Hidayah 1 Pokaan Situbondo. Disisi lain, secara khusus,
pelatihan ini dapat dilihat sebagai upaya untuk memberikankan pemahaman dan
kemampuan para guru dalam menggunakan buku cerita anak dwibahasa yang
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas pengajaran bahasa inggris dasar
bagi guru RA. Al-Hidayah 1 Pokaan Situbondo. Sehingga, guru-guru di
lingkungan RA. Al-Hidayah 1 Pokaan Situbondo dapat memahami pentingnya
bahasa inggris dasar dalam kaitannya dengan pendidikan bilingual (dwibahasa)
dan manfaat jangka panjangnya untuk peserta didik RA. Al-Hidayah 1 Pokaan
Situbondo.
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